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BAB VI

PENUTUP

6.1. Temuan

Penelitian yang dilakukan di kawasan ekowisata Gunung Api Purba

menemukan bahwa pengelolaan KE-GAP sepenuhnya dikelola oleh

kelompok sadar wisata (PokDarWis) yang berawal dari karang taruna.

PokDarWis membentuk kelompok-kelompok masyarakat seperti kelompok

tani, kelompok kuliner dan kelompok ternak, melalui PokDarwis setiap

kunjungan atau kegiatan wisata yang berkaitan dengan kelompok tani,

kelompok kuliner dan kelompok ternak diatur dengan sedemikian rupa agar

semua kelompok tersebut sama-sama mendapatkan dampak positif dari

kunjungan wisata.

Hasil analisis lingkungan internal, ditemukan beberapa indikator yang

menjadi kekuatan yaitu keindahan sumber daya alam, keunikan sumber

daya alam, kelestarian sumber daya alam, kondisi lingkungan yang

sejuk/asri, tumbuhnya kegiatan ekonomi kreatif masyarakat setempat,

kegiatan ekowisata menciptakan munculnya sumber-sumber pendapat baru

bagi masyarakat setempat, dan respon yang baik dari masyarakat terhadap

pengembangan kawasan ekowisata GAP. Sedangkan analisis lingkungan

internal yang menjadi kelemahan yaitu pengelolaan objek GAP belum

maksimal, kemampuan berbahasa asing belum memadai, kebersihan

lingkungan yang belum teratasi, dan kualitas SDM lokal belum memadai

untuk terjun sebagai pengelola objek ekowisata/pelaku ekowisata.
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Pada analisis lingkungan eksternal ditemukan beberapa indikator

yang menjadi peluang serta ancaman dari pengembangan potensi di

kawasan ekowisata Gunung Api Purba. Adapun peluangnya yaitu

meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara, sebagai

destinasi ekowisata unggulan di Yogyakarta, terjalinnya kerjasama

pemerintah dan masyarakat, pelestarian nilai budaya masyarakat setempat,

dan kebutuhan akan wisata alam dari berbagai elemen masyarakat cukup

tinggi. Sedangkan yang menjadi ancaman adalah persaingan dengan daerah

lain dalam pengembangan kawasan ekowisata, adanya keinginan

pemerintah untuk melakukan pembangunan yang tidak sesuai dengan visi

dan misi GAP, serta kerusakan ekosistem alam.

Berdasarkan analisis matriks IFE dan EFE, diperoleh interval faktor

internal untuk kuadran analisi SWOT sebesar 1,14 dan interval faktor

eksternal yaitu 0,79. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan

kawasan ekowisata Gunung Api Purba berada pada posisi kuadran I yaitu

ekspansion (mendukung strategi ofensif), sehingga diperlukan pemilihan

strategi menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang. Strategi yang

sebaiknya diterapkan adalah mempertahankan dan menjaga komunikasi

serta kerjasama yang baik antara pengelola, masyarakat dan pemerintah desa

dalam menjaga keasrian lingkungan, mengangkat nilai budaya masyarakat

setempat dan meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat setempat.

Indikator tersebut menjadi poin penting dalam mengembangkan kawasan

ekowisata Gunung Api Purba.
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6.2. Implikasi Manajerial

6.2.1.Mempertahankan keindahan, keunikan dan kelestarian yang dimiliki

Gunung Api Purba.

6.2.2.Membidik kelompok-kelompok baru seperti perusahaan-perusahaan besar

yang memiliki program studi tour untuk karyawannya.

6.2.3.Menambah metode promosi untuk mempublikasikan potensi yang ada di

GAP.

6.2.4.Memberikan pelayanan maksimal untuk meningkatkan loyalitas

pengunjung.

6.2.5.Meningkatkan kemampuan komunikasi yang dimiliki pengelola.

6.2.6.Mengembangkan program live in, dan menambah atraksi wisata yang lebih

menarik dan atraktif.

6.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran

6.3.1.Keterbatasan Penelitian

1) Dalam penelitian ini terdapat data yang tidak dapat di eksplorasi lebih

lanjut dikarenakan datanya tidak ada.

2) Penelitian ini tidak membahas lebih dalam mengenai sensasi yang

dirasakan oleh pengunjung yang berdampak pada kembalinya

pengunjung ke GAP.

3) Penelitian ini tidak meneliti lebih jauh tentang segmentasi, posisi dan

target dalam pemasaran.
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6.3.2.Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang

diberikan untuk pengembangan kawasan ekowisata Gunung Api Purba

yaitu:

1) Pengelola perlu membuat program khusus terkait dengan peningkatan

kualitas SDM lokal.

2) Selalu memberikan pemahaman kepada pengunjung untuk ikut menjaga

kebersihan lingkungan dari sampah.

3) Mempertahan konsep konservasi dengan menghindari atau menolak

pembangunan “betonisasi” yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak

bertanggungjawab.

4) Tetap memperhatikan pesaing, walaupun menurut pengelola dilihat dari

keunikannya, Gunung Api Purba tidak ada yang dapat menyaingi tetapi

itu akan tetap terjadi apabila pelayanan yang diberikan tidak sesuai, hal

tersebut tetap menjadi ancaman dalam pengembangan kawasan.

5) Untuk mengetahui lebih dalam tentang sensasi dari pengalaman wisata

pengunjung yang akan berpengaruh pada loyalitas pengunjung, maka

diperlukan penelitian tentang Experiential Marketing pada KE-GAP.

6) Guna mengetahui kelompok yang tepat dalam melakukan pemasaran,

untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian tentang

segmentasi, posisi dan target untuk membidik sasaran yang tepat dalam

pemasaran yang dilakukan di kawasan ekowisata Gunung Api Purba.
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